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ABSTRAK 

 

Fachri Fachrudin: Transformasi Norma-Norma Hukum Islam dalam 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji undang-undang penyiaran terkait 

dengan proses pembuatan undang-undang, implementasi penyelenggaraan 

penyiaran dan implikasinya dalam perpektif hukum Islam.   

 Penelitian ini menggunakan metode qualitative content analysis dengan 

pendekatan yuridis normatif. Dalam kajian ini pemaknaan isi lebih bersifat 

konseptual dan normatif, dibatasi oleh tujuan yang melekat. Pemaknaan teks yang 

rumit biasanya dilengkapi dengan penjelasan-penjelasan makna yang telah 

menjadi satu kesatuan. Data primer adalah Undang-Undang Penyiaran Nomor 32 

Tahun 2002 Tentang Penyiaran, Keputusan KPI No. 45 Tahun 2014, Tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Terkait Perlindungan Kepentingan Publik, Siaran 

Jurnalistik, Iklan, dan Pemilihan Umum, Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar 

Program Siaran (P3 & SPS), Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9 

Tahun  2015 Tentang Pengelolaan Komunikasi Publik. Data skunder adalah 

Alquran dan Al-Hadits, buku-buku hukum Islam klasik dan kontemporer, dan 

jurnal nasional dan internasional yang relevan. Langkah-langkah penelitian 

dimulai dari pengumpulan data dari berbagai sumber, klasifikasi data, kategorisasi 

data, reduksi data, pendeskripsian hasil analisis terhadap makna antar kategori. 

Secara bertahap penulis menganalisis data penelitian berdasarkan teori penyiaran 

dan kaidah hukum Islam. Penulis mengamati dan memahami hubungan atara 

variabel teks satu dengan yang lainnya pada satu ruang lingkup. 

 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pada prinsipnya undang-undang 

penyiaran sejalan dengan nilai-nilai Islam yang mengandung unsur kemaslahatan. 

Namun pada tataran implementasinya lembaga penyiaran belum mampu 

memenuhi tujuan undang-undang yang di antaranya adalah membina watak jati 

diri bangsa yang beriman dan bertakwa dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal 

itu disebabkan lemahnya fungsi pengawasan KPI terhadap lembaga penyiaran, 

dan tingginya tingkat pelanggaran lembaga penyiaran tersebut. Penyelenggaraan 

penyiaran di Indonesia masih bermadzhab media hiburan minded yang bercorak 

kapitalis. Kualitas siaran yang rendah, jauh dari moral dan etika, Dampaknya 

dapat merusak generasi bangsa dan membahayakan anak-anak di bawah umur. 

Perlu dibentuk lembaga khusus yang berwenang menyeleksi konten siaran, fungsi 

pengawasan KPI harus diperkuat. Revisi undang-undang penyiaran yang sedang 

berjalan harus memberi porsi yang strategis pada kualitas konten siaran yang 

sehat, beretika tinggi dan mencerdaskan.  

 

Kata kunci: Undang-Undang Penyiaran, KPI, Lembaga Penyiaran, Hukum Islam. 
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ABSTRACT 

 

 

Fachri Fachrudin: Transformation of Islamic Legal Norms within the Law 

Number 32 of 2002 on Broadcasting 

 

The aims of this study are to examine the broadcasting law related to the 

lawmaking process, the implementation of broadcasting and its implications in the 

perspective of Islamic law. 

 

This study uses a qualitative content analysis method with a normative 

juridical approach. In this study, the content is more conceptual and normative, 

limited by inherent objectives. The complex meaning of the text is usually 

supplemented by explanations of meaning that have become a unity. Primary data 

are Broadcasting Law Number 32 Year 2002 Regarding Broadcasting, KPI 

Decree No. 45 of 2014, concerning Implementation Guidelines Regarding 

Protection of Public Interest, Journalistic Broadcasting, Advertising, and Election, 

Broadcasting Behavior Guidelines and Broadcast Program Standards (P3 & SPS), 

Presidential Instruction of the Republic of Indonesia Number 9 of 2015 

concerning Management of Public Communication. Secondary data is Al- Qur’an 

and Al-Hadith, books of classical and contemporary Islamic law, and relevant 

national and international journals. The research steps start from collecting data 

from various sources, data classification, data categorization, data reduction, 

describing the analysis results of the meaning of inter-category. The authors 

gradually analyze the research data based on the theory of broadcasting and the 

rules of Islamic law. The author observes and understands the relationship 

between text variables with one another in one scope. 

 

The conclusion of this research is that, in principle, broadcasting laws are 

in line with Islamic values which contain elements of benefit. However, at the 

level of implementation, broadcasting institutions have not been able to fulfill the 

objectives of the law, among which are fostering faithful, pious, and intellectual 

life of the nation. This is due to the weak KPI's function in supervising 

broadcasting institutions, and the high level of violations committed by these 

broadcasting institutions. The broadcasting operation in Indonesia is still based on 

entertainment minded media that are capitalist. The quality of the broadcast is 

very low, far from moral and ethical. The impact can ruin the generation of the 

nation and endanger minors. It is necessary to establish a special institution 

authorized to select broadcast content. KPI's oversight function must be 

strengthened. The ongoing revision of the broadcasting law must give a strategic 

portion to the quality of broadcast content that is healthy, high ethical and smart. 

 

Keywords: Broadcasting Law, KPI, Broadcasting Institution, Islamic Law. 
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 تجريد

 .بشأن البث 3003لسنة  23تحول الأعراف القانونية الإسلامية في القانون رقم : فخري فخر الدين
قانون البث المتعمق بعممية التشريع وتنفيذ البث وتأثيره في تيدف ىذه الدراسة إلى دراسة 

 .منظور الشريعة الإسلامية
تستخدم ىذه الدراسة طريقة تحميل المحتوى مع النيج القانوني المعياري. في ىذه الدراسة، 

نى يكون معنى المحتوى أكثر تصوريًا ومعياريًا، مقيدًا بالأىداف الكامنة. عادة ما يتم استكمال المع
لسنة  23المعقد لمنص بتفسيرات المعنى التي أصبحت وحدة. البيانات الأولية ىي قانون البث رقم 

، بشأن المبادئ التوجييية لمتنفيذ 3002لعام  54رقم  KPI المرسوم  فيما يتعمق بالإذاعة، 3003
توجييية لسموك فيما يتعمق بحماية المصمحة العامة، الإذاعة الصحفية، الإعلان، والانتخاب، مبادئ 

 9، التوجيو الرئاسي لجميورية إندونيسيا رقم  (P3 & SPS)البث الإذاعي ومعايير برنامج البث
بشأن إدارة الاتصالات العامة. البيانات الثانوية ىي القرآن والحديث، كتب القانون  3002لعام 

دأ خطوات البحث من الإسلامي الكلاسيكي والمعاصر، والمجلات الوطنية والدولية ذات الصمة. تب
جمع البيانات من مصادر مختمفة، تصنيف البيانات، تصنيف البيانات، تقميل البيانات، التحميل 
الوصفي لممعنى بين الفئات. يحمل الباحث تدريجياً بيانات البحث بناءً عمى نظرية البث وقواعد 

 في نطاق واحد. الشريعة الإسلامية. يلاحظ الباحث العلاقة بين متغيرات النص ويفيميا
وخمصت نتائج الدراسة إلى أن قانون البث يتماشى من حيث المبدأ مع القيم الإسلامية 
التي تحتوي عمى عناصر المصمحة. ومع ذلك، عمى مستوى التنفيذ، لم تتمكن مؤسسات البث من 

ة للأمة. تحقيق أىداف القانون، والتي من بينيا تعزز طابع أمة الحياة المؤمنة والمخمصة والفكري
للإشراف عمى مؤسسات البث، والمستوى العالي للانتياكات التي  KPI ويرجع ذلك إلى ضعف أداء

ترتكبيا ىذه المؤسسات الإذاعية. لا تزال عممية البث الإندونيسي تعتمد عمى وسائل الإعلام 
ة والسموكية، فإن الترفييية ذات الطبيعة الرأسمالية. جودة البث منخفضة لمغاية، وبعيدًا عن الأخلاقي

التأثير يمكن أن يضر جيل الأمة ويعرض لمخطر لأطفال دون السن القانونية. من الضروري إنشاء 
و يجب  KPI. مؤسسة خاصة مرخص ليا باختيار محتوى البث، يجب تعزيز وظيفة الإشراف في

الذي يحتوي أن تعطي المراجعة المستمرة لقانون البث جزءًا استراتيجيًا من جودة محتوى البث 
 .بصحة عالية وأخلاقية وذكية

 
 ، مؤسسة البث ، الشريعة الإسلامية.KPI، الكممات المفتاحية: قانون البث
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji hanya bagi Allah SWT, kami memuji-Nya, meminta 

pertolongan kepada-Nya dan memohon ampunan kepada-Nya. Kami berlindung 

kepada Allah dari kejahatan dan berbagai keburukan perbuatan diri. Siapa yang 

ditunjuki Allah niscaya tak seorang pun yang dapat menyesatkannya, dan siapa 

yang disesatkan Allah niscaya tak seorang pun yang dapat menunjukinya. Aku 

bersaksi bahwa tidak ada Rabb yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak 

ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad SAW adalah hamba 

dan rasul-Nya. 

Alhamdulillah akhirnya penulis dapat menyelesaikan Disertasi ini 

sebagai tugas akhir perkuliahan. Penulis mengangkat judul "Transformasi 

Norma-Norma Terhadap Hukum Islam dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2002 Tentang Penyiaran". Hal ini dikarenakan ketertarikan serta keprihatinan 

penulis terhadap realita hiruk pikuk dunia penyiaran yang memberikan 

dampak besar terhadap kehidupan beragama dan bermasyarakat . Sehingga 

masih banyak dan tingginya pengaduan masyarakat kepada Komisi Penyiaran 

Indonesia terkait rendahnya kualitas content siaran di media penyiaran yang ada. 

Penulis menyadari bahwa pada proses penulisan disertasi ini banyak 

kekurangan dan jauh dari kesempurnaan baik terkait dengan data maupun metode 

penelitian yang dilakukan. Penulisan disertasi ini tentunya melibatkan banyak 

pihak baik secara langsung maupun tidak langsung, atau pun lembaga dan 

perorang yang telah banyak membantu hingga terselesaikannya disertasi ini. 

Untuk itu penghargaan yang besar penulis sampaikan serta ucapan terima kasih 

yang tulus penulis tujukan kepada Mahaguru penulis yang mulia. 
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